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ABSTRAK 

Larasati, Oktafiani. 2025. Integrasi Nilai Multikultural pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Keterampilan Abad 21 di MA 
Istiqlal. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam, 
Pascasarjana Universitas Islam Malang. 
Pembimbing: Dr. Fita Mustafida, M.Pd., dan Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

Kata Kunci: Nilai Multikultural, Pendidikan Agama Islam, Keterampilan abad 21, 
MA Istiqlal 
 Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan untuk mendidik siswa yang 
memahami ajaran Islam secara teori, tetapi juga berperan menanamkan nilai-nilai 
yang mendukung kehidupan bermasyarakat, seperti toleransi, keadilan, dan 
kesetaraan. Kita dapat melihat fenomena penolakan terhadap pembangunan rumah 
ibadah alasan yang sering digunakan adalah tidak perizinan resmi bagi pendirian 
tempat ibadah dijadikan dasar pembenaran untuk tindakan intoleransi. Masjid 
Istiqlal yang menyiarkan keislaman moderat terbuka dengan hubungan antar umat 
beragama. Istiqlal memiliki Lembaga pendidikan formal di bawah naungan 
kementerian Agama mulai dari RA (Raudhatul Athfal) sampai MA (Madrasah 
Aliyah). Pendidikan keragaman dan nilai multukultural di lembaga pendidikan 
termasuk di MA Istiqlal yang seluruh siswanya beragama Islam menjadi penting, 
agar peserta didik memiliki perspektif yang lebih beragam dan lebih bijak dalam 
memandang perbedaan. 
 Berdasarkan gap tersebut, riset ini bertujuan untuk memberikan deskripsi, 
analisis, dan intepretasi terhadap nilai, integrasi multikultural di MA Istiqlal dan 
dampaknya terhadap pembentukan keterampilan abad 21 pada siswa, dengan 
pertanyaan riset: 1) Apa nilai-nilai mutlikultural yang ada dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di MA Istiqlal? 2)Bagaimana proses integrasi nilai-nilai 
multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MA Istiqlal? 3) 
Bagaimana dampak integrasi nilai multikultural pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam membentuk keterampilan pembelajaran abad 21? 
 Berdasarkan pertanyaan riset, maka metode yang digunakan adalah 
Pendekatan Kualitatif dengan Desain Studi Kasus. Lokus penelitian dipilih di MA 
Istiqlal dengan sampel penelitian adalah guru pendidikan agama Islam dan siswa 
MA tersebut. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive dan snowball 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan Teknik Analisis Miles dan Huberman. 
Teknik Analisis Miles dan Huberman dimulai dengan pengumpulan data, 
menampilkan data, kondensasi data, dan menarik kesimpulan. Data yang telah 
dianalisis diverifikasi kebenarannya melalui triangulasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan nilai multikultural yang ditemukan pada 
pembelajaran agama Islam adalah penerimaan dan penghargaan terhadap 
perbedaan, kesetaraan peluang, dan partisipasi aktif. Adapun integrasi nilai 
multikultural terlihal melalui dimensi multikultural antara lain dalam integrasi 
konten, konstruksi pengetahuan, dan pedagogi setara. Integrasi nilai multikultural 
memiliki dampak terbentuknya keterampilan abad 21 pada siswa, di antaranya 
berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkolaborasi dan komunikasi, kreatif dan 
inovatif. 
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ABSTRAK 

Larasati, Oktafiani. 2025. Integrasi Nilai Multikultural pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Keterampilan Abad 21 di MA 
Istiqlal. Thesis, Master's Program in Islamic Religious Education, 
Postgraduate School, Islamic University of Malang. Supervisors: Dr. Fita 
Mustafida, M.Pd., dan Dr. Eko Setiawan, M.Pd. 

Keyword: Multicultural Values, Islamic Religious Education, 21st Century Skills, 
MA Istiqlal 
 Islamic religious education not only aims to educate students who 
understand Islamic teachings in theory, but also plays a role in instilling values that 
support social life, such as tolerance, justice and equality. We can see the 
phenomenon of rejection of the construction of places of worship, the reason that is 
often used is that there is no official permission for the construction of places of 
worship as a justification for acts of intolerance. The Istiqlal Mosque, which 
broadcasts moderate Islam, is open to relations between religious communities. 
Istiqlal has formal educational institutions under the auspices of the Ministry of 
Religion ranging from RA (Raudhatul Athfal) to MA (Madrasah Aliyah). Education 
on diversity and multicultural values in educational institutions, including at MA 
Istiqlal, where all students are Muslim, is important, so that students have more 
diverse perspectives and are wiser in viewing differences. 
 Based on this gap, this research aims to provide a description, analysis and 
interpretation of the values, multicultural integration at MA Istiqlal and its impact 
on the formation of 21st century skills in students, with research questions: 1) What 
are the multicultural values that exist in Islamic Religious Education learning at 
MA Istiqlal? 2) What is the process of integrating multicultural values in Islamic 
Religious Education learning at MA Istiqlal? 3) What is the impact of the 
integration of multicultural values on Islamic Religious Education learning in 
forming 21st century learning skills? 
 Based on the research question, the method used is a Qualitative Approach 
with Case Study Design. The research locus was chosen at MA Istiqlal with the 
research sample being Islamic religious education teachers and MA students. The 
sampling technique used is purposive and snowball sampling. Data collection was 
carried out by observation, interviews and documentation. Data were analyzed 
using the Miles and Huberman Analysis Technique. Miles and Huberman's analysis 
technique begins with collecting data, displaying data, condensing data, and 
drawing conclusions. The data that has been analyzed is verified for its correctness 
through triangulation. 
 The research results show that the multicultural values found in Islamic 
religious learning are acceptance and appreciation of differences, equality of 
opportunity, and active participation. The integration of multicultural values can be 
seen through multicultural dimensions, including content integration, knowledge 
construction and equal pedagogy. The integration of multicultural values has the 
impact of forming 21st century skills in students, including critical thinking and 
problem solving, collaboration and communication, creativity and innovation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertujuan untuk mendidik siswa yang 

memahami ajaran Islam secara teori, tetapi juga berperan menanamkan nilai-nilai 

yang mendukung kehidupan bermasyarakat, seperti toleransi, keadilan, dan 

kesetaraan. Kita bisa melihat fenomena penolakan terhadap pembangunan rumah 

ibadah terus terjadi. Salah satu yang cukup ramai terjadi di Cilegon pada tahun 2022 

silam yakni penolakan pendirian rumah ibadah yang membuat Menteri Agama 

turun tangan dalam proses penyelesaian permasalahan tindak intoleran tersebut 

(Kemenag, 2024). Alasan umum yang sering digunakan adalah tidak adanya 

perizinan resmi bagi pendirian tempat ibadah tersebut, yang pada akhirnya 

dijadikan dasar pembenaran untuk tindakan intoleransi (Kemenag, 2022) Berbagai 

regulasi yang dinilai diskriminatif serta lemahnya respons pemangku kebijakan 

dalam menghadapi tekanan kelompok intoleran, semakin memperburuk keadaan 

(BBC News Indonesia, 2022). Menambah penderitaan komunitas minoritas yang 

membutuhkan wadah berkumpul untuk melakukan ritual agamanya. Dalam situasi 

seperti ini, pemahaman multikulturalisme dan koordinasi dari setiap stakeholder 

pemangku kebijakan menjadi penguat dan peredam untuk memahami persoalan dan 

menemukan jalan keluar (Kemenag, 2024).  

 Penelitian oleh (Waliyuddin, 2019) tentang ekspresi keagamaan umat Islam 

milenial pada lanskap wacana narsisme kolektif di era digital, terlihat narsisme 

kolektif melalui ekspresi keagamaan terjadi di media sosial. Narsisme kolektif 

kelompok muslim muda, terjadi salah satunya karena individu hanya berkumpul
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dengan kelompok yang sama dan tidak ada anggota kelompok yang memiliki 

perspektif lain. Pemahaman tentang keragaman budaya, adat, dan perspektif perlu 

ada di tataran kehidupan yang paling dekat, di lingkup pertemanan dan lingkungan 

pendidikan di madrasah atau sekolah. Tujuannya agar peserta didik terbiasa melihat 

perbedaan. Siswa di madrasah termasuk kelompok yang rentan memiliki 

pemahaman kebenaran seragam. Bekal pemahaman nilai multikulural dalam proses 

pembelajaran di kelas perlu disampaikan untuk membetuk karakter yang mampu 

menghadapi realitas keberagaman di masyarakat. 

 Pendidikan keragaman dan nilai multukultural di lembaga pendidikan 

termasuk di Madrasah yang seluruh siswanya beragama Islam menjadi penting, 

agar peserta didik memiliki perspektif yang lebih beragam dan lebih bijak 

memandang perbedaan. Perspektif yang beragam menjadikan individu memiliki 

empati dan toleransi sebagai sesama warganegara Indonesia yang beragama. 

Sebagai negara dengan pemeluk agama mayoritas Islam dengan persentase 87% 

dari total umat beragama (Kementerian Agama, 2022), Indonesia memiliki 

tantangan dalam praktik toleransi kepada minoritas di tengah derasnya arus 

mayoritas. Pendidikan agama Islam yang tepat menjadi penting untuk membangun 

sikap toleran di kalangan umat muslim. Selain itu sumber informasi keagaamaan 

yang valid dan ajaran agama yang memiliki rantai keilmuan yang jelas dapat 

menjadi cara yang tepat mengelola semangat praktik keagamaan agar lebih moderat 

dan menghargai perbedaan. Rantai keilmuan yang bersumber dari para tokoh 

muslim, bisa menjadi contoh nyata bahwa perbedaan di kalangan ulama bukanlah 

sebuah hal yang dipermasalahkan tetapi sebagai cara memahami sunatullah 

berbedanya suku-suku dan bangsa seperti yang ada pada surat Al-Hujurat ayat 13. 
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 Perbedaan adalah rahmat, prinsip menghargai perbedaan dalam kehidupan 

bermasyarakat yang multikultural ini tidak bertentangan dengan nilai keislaman. 

Seperti yang disebutkan (Mustafida, 2020) nilai multikulturan yang perlu ada di 

masyarakat ada 5, yakni Islah (perdamaian), adil, ukhuwah (persaudaraan), ta'aruf 

(saling mengenal), dan musawah (persamaan derajat). Lima nilai-nilai multikultural 

tersebut dapat dipraktikkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

sekolah atau madrasah sebagai langkah pengamalan nilai-nilai keagamaan yang 

moderat. 

 MA Istiqlal Jakarta adalah salah satu lembaga pendidikan formal di bawah 

naungan kementerian agama. MA Istiqlal yang berdiri sejak tahun 2012 

menjalankan pendidikan dengan visi terwujudnya lembaga pendidikan yang 

berkarakter, mandiri, prima, dan berwawasan global. Pembelajaran pendidikan 

agama Islam di MA Istiqlal berdasarkan pada Islamic character building dan 

habitual activity denga tujuan pembentukan karakter peserta didik sesuai teladan 

utama yakni Rasulullah Saw. Seperti yang sudah diketahui bersama bahwasannya 

Rasulullah Saw., adalah suri tauladan dalam pengamalan nilai-nilai toleransi, bukan 

hanya kepada sesama muslim tapi juga dengan orang yahudi dan nasrani pada 

zamannya. MA Istiqlal dalam pembelajaran pendidikan agama islam memasukkan 

nilai-nilai budaya dan pemberdayaan peserta didik. Pendidikan Agama Islam 

dilaksanakan dengan prinsip-prinsi dasar yang mendukung pembentukan nilai 

toleran, saling menghargai, dan berempati kepada sesama yang dilakukan para 

pendidik melalui suri tauladan dan nasihat baik (berdasarkan hasil observasi penulis 

pada rentang bulan Mei-Juni 2024.) 
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 Pendidikan Agama Islam di lingkungan perkotaan dengan keragaman sosial 

dan budaya memiliki tantangan tersendiri. Sebab itu, pendidikan Islam di kota terus 

mengalami perkembangan agar dapat menyesuaikan dengan dinamika sosial yang 

semakin beragam. Bila dikaitkan dengan konteks globalisasi, pendidikan Islam 

tidak hanya berfokus pada transfer ilmu keagamaan, tetapi juga mendidik karakter 

peserta didik agar memiliki sikap inklusif, toleran, mampu berinteraksi dengan 

keberagaman sosial, dan dapat memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan nilai 

kebaikan Islam. Integrasi nilai multikultural pada pembelajaran pendidikan agama 

Islam menjadi bagian penting dalam menciptakan lingkungan yang relevan dengan 

realitas masyarakat yang heterogen.  Inovasi, kreativitas, dan ide-ide segar dari para 

pendidik berdampak signifikan terhadap pembentukan perspektif multikultural 

peserta didik di sekolah. 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti, peserta didik di MA Istiqlal 

bukan hanya diminta untuk menghafal namun juga dikondisikan untuk aktif dalam 

proses pembelajaran. Selain itu, MA Istiqlal adalah Madrasah yang ada di tengah 

kota yang menerapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan nilai 

multikultural. Di antaranya, pertama guru bersikap adil dan tidak membeda-

bedakan peserta didik dilihat saat pemberian tugas kelompok pemilihan anggota 

kelompok tidak berdasarkan geng atau hanya teman yang akrab saja. Kedua guru 

menerapkan nilai musawah (setara) dengan cara menempatkan sesuai proposi 

kedudukan sama antara guru dan murid. Hal ini menjadi penting bagi murid di MA 

Istiqlal yang masuk dalam kategori generasi Z, peran orang dewasa yang bisa bisa 

memahami mereka dan sesekali menempatkan diri dengan posisi yang setara 

memiliki tempat khusus di hati. Ketiga, saat proses pembelajaran guru 
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menyampaikan materi yang relevan dengan peristiwa yang baru-baru terjadi, untuk 

membuka pemahaman dan memahami keterkaitan materi yang dipelajari di kelas 

dengan peristiwa tersebut. 

 Hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah Istiqlal, para guru pendidikan Agama Islam adalah guru yang 

kompeten di bidangnya. Para guru bukan hanya memiliki kualifikasi akademik 

yang memadai, tetapi juga memahami cara-cara mendidik dan menerapkan 

pendidikan yang setara. Guru Pendidikan Agama Islam di MA Istiqlal dapat 

menempatkan diri di tengah-tengah siswa dengan baik dan setara namun tetap 

berwibawa. Menunjukkan guru Pendidikan Agama Islam menerapkan equality 

pedagogic atau pendidikan yang setara. Selain itu, perserta didik yang bermacam-

macam juga diberikan ruang diskusi dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

Islam, dengan arahan dan bimbingan guru Pendidikan Agama Islam, dipantau dan 

diingatkan untuk saling menghargai dalam dialog diskusi kelompok. Penerapan 

dialog dan diskusi yang saling menghargai menunjukkan penerapan nilai harmoni 

dalam keberagaman. Hal-hal yang disebutkan di atas adalah beberapa temuan yang 

didapat oleh peneliti terkait pendidikan agama Islam yang mengintegrasikan nilai-

nilai multikultural yang diterapkan di MA Istiqlal dan menjadi salah satu upaya 

memberikan pemahaman toleransi yang dapat diterapkan dalam keseharian peserta 

didik. 

 Selain itu berdasarkan hasil pengamatan peneliti, lingkungan madrasah 

Aliyah Istiqlal sangat mendukung perkembangan pembelajaran siswa. Fasilitas 

yang tersedia, seperti laboratorium komputer, perpustakaan dengan koleksi buku 
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yang lengkap, dan ruang kelas yang nyaman, memungkinkan siswa untuk belajar 

dengan baik. Madrasah juga memiliki program ekstrakurikuler yang beragam 

(pramuka, paskibra, tari daerah, Palang Merah Remaja, futsal, basket, tenis meja, 

memanah, Jamiatul quro, Science Club, dan English Club) yang membantu siswa 

mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Sebagai contoh, 

kegiatan pramuka dan kelompok studi bahasa Inggris dan sains memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berlatih berbicara di depan umum dan bekerja sama 

dalam tim. 

 Guru Pendidikan Agama Islam juga menggunakan metode pembelajaran 

aktif yang melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran. Salah satu 

contohnya adalah penggunaan proyek berbasis pembelajaran di mana siswa diminta 

untuk menyelesaikan proyek tertentu yang memerlukan penerapan keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan kreativitas. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, tetapi juga membantu 

mereka mengembangkan keterampilan yang relevan untuk masa depan. 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan penulis, terlihat bahwa integrasi nilai-

nilai multikultural ada dan diterapkan pada pembelajran Pendidikan Agam Islam di 

Madrasah Aliyah Istiqlal dan ini memberikan dampak pada keterampilan abad 21 

pada peserta didik, khususnya keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. Guru yang kompeten, 

lingkungan madrasah yang mendukung, dan pembelajaran yang memihak pada 

peserta didik menjadi faktor utama yang mendorong optimalnya penerapan 

integrasi nilai-nilai multikultural dalam pendidikan agama Islam yang membangun 
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terbentuknya keterampilan pembelajaran abad 21. Maka peneliti akan melakukan 

penelitian lebih mendalam terkait nilai-nilai multikultural apa saja yang diterapkan 

di MA Istiqlal, bagaimana proses internalisasi, dan apa dampaknya bagi 

pembentukan keterampilan abad 21 bagi peserta didik di MA Istiqlal. Oleh karena 

itu peneliti memberikan judul Integrasi Nilai Multikultural Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Keterampilan Abad 21 Di MA Istiqlal. 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka peneliti akan memfokuskan 

penelitian pada: 

1. Apa nilai-nilai mutlikultural yang ada dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MA Istiqlal? 

2. Bagaimana proses integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MA Istiqlal? 

3. Bagaimana dampak integrasi nilai multikultural pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk keterampilan pembelajaran 

abad 21? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui, mendeskripsikan, dan memberi interpretasi terhadap: 

1. Nilai-nilai mutlikultural yang ada dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MA Istiqlal 



 
 

 
 

8 

2. Proses integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di MA Istiqlal 

3. Dampak integrasi nilai multikultural pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di MA Istiqlal dalam membentuk keterampilan pembelajaran abad 21 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan penelitian ini, dapat dilihat dari 2 sisi yakni secara teoritis 

dan secara praktis. Penjabaran kegunaan penelitian ini secara teoritis dan praktis 

disebutkan di bawah ini: 

1. Secara teoritis 

 Kegunaan secara teoritis penelitian ini, mengembangkan wawasan tentang 

pendidikan agama Islam, lebih khusus lagi nilai multikultural dalam konteks 

pendidikan agama Islam. Sebagai salah satu penelitian yang mengkaji integrasi 

nilai-nilai multikultural pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah, 

penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pembahasan teori multikultural, 

khususnya dalam mengadaptasikan konsep yang dikembangkan oleh James A. 

Banks di lingkungan pendidikan Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu referensi bagi pendidik dan pembanding untuk penelitian 

lanjutan bagi akademisi atau peneliti lain. 

2. Secara Praktis 

 Kegunaan penelitian ini secara praktis, memberikan gambaran tentang 

bagaimana proses integrasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dapat diterapkan di madrasah. Dengan menyoroti 

penerapan nilai-nilai multikultural dalam metode pengajaran, modul ajar, 
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lingkungan belajar, dan strategi evaluasi, penelitian ini menunjukkan pendidikan 

Islam dapat membentuk keterampilan abad 21 yang relevan dengan tantangan 

pendidikan modern. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

pertimbangan bagi pendidik, para penentu kebijakan dalam menciptakan 

pembelajaran yang memahami perspektif orang lain, adaptif, berbasis nilai-nilai 

keadilan, toleransi, serta keberagaman. 

E. Penegasan Istilah 

 Berdasarkan fokus penelitian, berikut beberapa istilah yang peneliti jelaskan 

agar sesuai dengan konteks penelitian ini. Istilah-istilah tersebut yakni:  

1. Integrasi nilai multikultural adalah pengejawantahan nilai multikultural di 

dalam 5 dimensi multikultural yakni integrasi konten, konstruksi pengetahuan, 

pengurangan prasangka, pedagogi setara, dan pemberdayaan budaya sekolah 

dalam proses pembelajaran di kelas dengan tujuan menanamkan kesadaran 

siswa akan perlunya kerjasama membangun kehidupan yang harmoni di tengah 

masyarakat yang beragam adat, budaya, atau latar belakang sosial. 

2. Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran yang berlangsung di MA 

Istiqlal yang mencakup mata pelajaran Alquran dan Hadis, Sejarah 

Kebudayaan Islam, Fikih, dan Akidah Akhlak. Melalui pembelajaran dari 

empat mata pelajaran tersebut, siswa dididik untuk memahami, mengamalkan, 

dan merefleksikan ajaran Islam yang toleran, adil, dan menghargai perbedaan 

yang ada dalam kehidupan. 

3. Keterampilan Abad 21 adalah seperangkat keterampilan, kompetensi, dan 

fleksibilitas yang dibutuhkan manusia modern abad 21 dalam menjalani 

pekerjaan, kehidupan, dan proses belajar. Keterampilan abad 21 yang 
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disebutkan dalam penelitian ini mengacu pada keterampilan pembelajaran dan 

inovasi yang dibangun melalui 3 keterampilan utama yakni, pertama 

kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah, kedua kemampuan 

komunikasi dan berkolaborasi, dan ketiga kreatifitas dan inovasi. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Adapun simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai multikultural yang ada pada pembelajaran pendidikan agama 

islam di MA Istiqlal di antaranya penerimaan dan penghargaan 

keberagaman, kesetaraan peluang, dan partisipasi aktif tersirat pada proses 

pembelajaran pendidikan agama islam. 

2. Proses integrasi nilai-nilai multikultural pada pembelajaran Pendidikan 

Agama islam di MA Istiqlal melalui integrasi konten, konstruksi 

pengetahuan, dan pedagogi setara, sejalan dengan MA Istiqlal yang 

memiliki cara pandang multikultural. 

3. Dampak integrasi nilai-nilai multikultural pada pembelajaran pendidikan 

agama islam dalam membentuk keterampilan abad 21 di antaranya siswa 

memiliki kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah. Siswa 

juga dilatih untuk dapat menghadapi tantangan zaman dengan cara 

kolaborasi dan melakukan komunikasi terbuka saling peka memahami 

antara individu. Siswa juga diperbolehkan menuangkan ide-ide kreatif 

untuk menuankan pikiranya agar dapat membuat inovasi dari materi yang 

sudah dipelajari. 
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B. Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan usahakan terus membuka perspektif dan 

meningkatkan kesadaran bahwasannya siswa saat ini perlu diberikan bekal 

pendidikan multikultural dan keterampilan yang dapat menunjang 

kehidupannya di masa mendatang. Kesadaran ini perlu didukung dalam 

pembuat kebijakan pelaksanaan pembelajaran yang mendukung pendidikan 

multikultural bagi siswa 

2. Bagi guru membuka diri untuk mempelajari nilai multikultural yang sejalan 

dengan ajaran Islam dan pengetahuan keterampilan abad 21 juga menjadi 

nilai penting. Sebab zaman yang akan dihadapi oleh siswa mungkin bisa 

berbeda dengan yang ada sekarang. Mempersiapkan anak muda saat ini 

sama dengan mempersiapkan calon pemimpin masa depan. 

3. Bagi orangtua siswa terus pantau dan berikan perhatian penuh kepada buah 

hatinya, sebab sekolah atau madrasah adalah salah satu bagian dari proses 

pendidikan. Penggunaan gadget guna menunjang keterampilan abad 21 

ananda memang penting, namun perlu dilakukan pengawasan dan kontrol 

sesuai usia mereka. Nilai-nilai dasar yang diajarkan oleh orang tua siswa 

menjadi prinsip yang membentuk perspektif siswa dalam menjalani 

kehidupan dan menjalani proses pembelajarannya di sekolah. Dukungan 

positif untuk ananda untuk terus berkembang sangat berarti untuk 

pendewasaan emosional dan kognitif siswa. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang hendak mengambil topik penelitian terkait 

nilai multikultural di lembaga pendidikan dapat melihat bagaimana nilai 

multikultural pada pembelajaran di lembaga pendidikan lain, mungkin akan 

medapatkan temuan yang berbeda sesuai dengan kondisi dan kebijakan 

masing-masing lembaga. Peneliti juga bisa memperdalam bagaimana nilai 

multikultural berdampak pada pembentukan keterampilan lain bagi siswa. 

Penelitian bisa menggunakan metode yang berbeda, dengan mixed method 

agar mendapatkan data yang lebih komprehensif. 
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